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ABSTRAK

Yarni Sri Yanti. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Penemuan
Terbimbing (Guided Discovery) Terhadap Hasil Betdfgsika Di SMKN 1 Kota
Bengkulu Skripsi. Bengkulu : Program Studi Pendidikan FidgtkdP Universitas
Bengkulu, Maret 2014.

Telah dilakukan penelitian dengan tujuan untuk ne¢atgui pengaruh penerapan
model pembelajaran penemuan terbimbiggided discovery terhadap hasil
Belajar fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu. Penelitigkuasi eksperimen ini
dilakukan dengan desanonequivalent control group desigang terdiri dari dua
kelas sampel yakni 1 kelas eksperimen dan 1 kelastrdd. Pengukuran
menggunakarpre-testdan post-test Teknik analisis data yang digunakan adalah
Chi-kuadrat untuk menguji normalitas data dan glitkan dengan uji-t pada taraf
signifikansi = 0,05 untuk menguji ada atau tidakpgamgaruh penggunaan model
pembelajaran penemuan terbimbing terhadap hdsiabeHasil uji-t didapatkan
nilai thitung = 10,325 dan tigpe = 1,99495, yang artinyatpirung > teaper-
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan laalhda pengaruh penerapan
model pembelajaran penemuan terbimbiggided discovery)terhadap hasil
belajar fisika di SMKN 1 Kota Bengkulu yakni hadielajar siswa dalam
pembelajaran fisika materi momentum dan impuls dengenggunakan model
pembelajararguided discoveryjebih baik dari pada peserta didik yang diajar
menggunakan metode konvensiondal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
belajar siswa yaitu rata-rata siswa kelas eksperime80,1 sedangkan rata-
ratasiswa kelas kontrol = 65,3.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Penemuan TerbimbiHgsil Belajar,
Momentum dan Impuls.



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mutu pendidikan diperoleh berdasarkan mutu peméaj Dalam
pembelajaran yang bermutu, siswa tidak lagi ditekgma dalam posisi pasif
sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan ¢etapi sebagai subyek yang
aktif melakukan proses berfikir, mencari, mengolafengurai, menggabung,
menyimpulkan dan menyelesaikan masalah.Hal inisset®ngan pendapat yang
dikemukakan Hanafiah dan Suhana(2009 : 91-93)bdiagd pendidikan yang
bermutu akan dapat tercapai melalui komponen-koepomng bermutu, salah
satunya adalah kegiatan pembelajaran bermutu.

Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran merupakapek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dhjeddskan. Dalam makna
yang lebih kompleks hakikat pembelajaran adalalhaisadar dari seorang guru
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan intersissva dengan sumber
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan ydihgrapkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan inteksiarah dari seorang guru
dan siswa, dimana dalam interaksi tersebut terdg@pases yang nantinya
diharapkan mampu mencapai suatu target yang dékstapkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis angket minat siswa yhbgrikan kepada 72
siswa pada tanggal 28 November 2013 dan tanggas2riber 2013 di SMKN 1
Kota Bengkulu pembelajaran fisika tidak berjalaekéf, karena pembelajaran
fisika lebih dominan menggunakan metode ceramahingga lebih dari 50%
siswa menganggap fisika itu sulit dan membosankangymenyebabkan

pembelajaran fisika kurang bermakna. Oleh karemga @uru fisika perlu



menguasai materi pelajaran serta memilih model, odegt dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ss&na secara teori dan nalar
diperkirakan tepat untuk menyampaikan suatu topitgyakan dibahas.

Fisika dan perkembangannya perlu menekankan pejataiadengan
menggunakan berbagai model pembelajaran yang seseldangga diharapkan
akan memberikan manfaat bagi siswa. Hasil wawan&aada guru fisika
SMKN 1 Kota Bengkulu pada tanggal 28 november 28d&lah: (1)Salah satu
materi pelajaran fisika yang sulit dipahami oleéw& adalah materi momentum
dan impuls. Hal ini dapat dilihat dari analisissihdelajar fisika siswa tahun
ajaran 2012/2013 mengenai materi momentum dan snpusentase ketuntasan
belajar siswa pada materi ini kurang dari 50%. [Pegsentase ketuntasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa materi momentum dan impensasuk karakteristik
materi yang sulit dipahami oleh siswa SMKN 1 KotnBkulu. (2) Metode yang
biasa digunakan adalah ceramah berbarpoarerpoint

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswagapestan selama
menempuh mata kuliah praktek pengalaman lapangd?l)(Pserta hasil
wawancara kepada guru fisika di SMKN 1 Kota Bengkiglah terjadi beberapa
permasalahan mengenai proses pembelajaran figkagga perlu ada metode
yang dapat mengubah situasi siswa dalam pembeiajisika. Beberapa
hambatan atau permasalahan yang sering terjadndadanbelajaran fisika antara
lain: (1) Lebih dari 50 % siswa menganggap fisikarumpakan mata pelajaran
yang sulit dipahami. (2) Siswa jenuh dengan penprala fisika yang bersifat
ceramah sehingga peserta didik merasa bosan, kgeng dalam belajar dan

cenderung gaduh dikelas. (3) Metode pembelajaramgy ydigunakan dalam



pembelajaran fisika yang kurang bervariasi. (4) iHbslajar fisika siswa di
SMKN 1 Kota Bengkulu masih rendah yaitu belum nagrac KKM (<70).

Hambatan dalam pembelajaran fisika di SMKN 1 Kog&ngkulu tersebut
diatas perlu dicari pemecahan masalahnya karenatensébut berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, contohnya hasil &elggda materi momentum dan
impuls. Salah satu upaya untuk meningkatkan haddjdr dalam pembelajaran
fisika terutama pada materi mometum dan impulsebers adalah dengan
menggunakan model pembelajaran penemuan terbimfgogled discovery)
karena model pembelajaran penemuan terbimbing rakamp model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif melkkgiatan eksperimen,
sehingga diharapkan kegiatan pembelajaran mermgjhiti efektif.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Nurchayaf09} diperoleh
bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing méahehasil belajar yang
lebih baik daripada metode konvensional karena mpdaemuan terbimbing
menuntut peran siswa cukup besar karena pembeldjdak lagi berpusat pada
guru tetapi pada siswa. Guru memulai kegiatan p&javan dengan memberikan
pertanyaan yang melacak pengetahuan siswa dan nganggr kelas untuk
kegiatan seperti pemecahan masalah, investigasu &giatan lainnya.
Pemecahan masalah merupakan suatu tahap yanggpdatinmenentukan. Ini
dapat dilakukan secara individu maupun kelompolidae membiasakan siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah diharapkan akaingkatkan kemampuan
siswa dalam mengerjakan persoalan fisika, kareveasililibatkan dalam berfikir,

bereksperimen, menyelesaikan masalah dan menaiikelan.



Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakyk@nelitian yang
berjudul "Pengaruh Penerapan Model PembelajaranerPa@sn Terbimbing
(guided discovery}erhadap Hasil Belajar Fisika di SMKN 1 Kota Beunlyk
Tahun Ajaran 2013/2014".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatdsardapat dirumuskan
rumusan masalah penelitian adalahapakah terdagegapuh model pembelajaran
penemuan terbimbirfguided discoveryjerhadap hasil belajar fisika siswa pada
materi momentum dan impuls di SMKN 1 Kota Bengkglu
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga model
pembelajaran penemuan terbimiogded discovery)terhadap hasil belajar
fisika siswa pada materi momentum dan impuls di 3K ota Bengkulu.

D. Batasan Pendlitian

Agar penelitian yang dikaji lebih terfokus dan tata maka perlu dibatasi

masalah dalam penelitian ini yaitu :

a. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adaladtten momentum dan
impuls.

b. Hasil belajar fisika berupa hasil belajar yanghditi dari hasilujian atau
posttestdan kemampuan kelompok mengerjakan lembar kerjaasis
(LKS).

c. Siswa adalah peserta didik yang duduk di kelas Mispn Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) dan Multimedia (MM) diSMKN Kota

Bengkulu tahun ajaran 2013/2014.



E. Manfaat Penélitian
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapamberikan
sumbangan kepada pembelajaran fisika, utamanyap®dagkatan hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran penemuan terbigdpinded discovery)
a. Bagi Siswa
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi informastang meningkatkan
kemampuan siswa untuk berfikir mandiri dalam meegakan masalah
dalam pembelajaran fisika.
2) Dengan menggunakan pembelajaran penemuan terbidiangpkan
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan gualard kegiatan
pembelajaran khususnya bidang studi fisika dalamgka mewujudkan
pembelajaran yang berkualitas.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan altenatif model pelajaran yang
baik bagi pihak sekolah dalam rangka perbaikan gsropembelajaran
sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa sekakgalitas pendidikan

dari sekolah.



BAB I

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pembelajaran Fisika

Menurut Sumarsono (2009:2) Fisika berasal dari $mhdunani yang
berarti “alam”. Fisika adalah ilmu pengetahuan yarempelajari sifat dan gejala
pada benda-benda di alam. Fisika adalah ilmu yaegqpelajari gejala alam
secara keseluruhan. Fisika mempelajari materi, ggnetan fenomena atau
kejadian alam, baik yang bersifat makroskopis (keran besar, seperti gerak
Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifakraskopis (berukuran kecil,
seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang ket&n dengan perubahan zat atau
energi.

Menurut sejarah, fisika adalah bidang ilmu yanduser karena dimulai
dengan pengamatanpengamatan dari gerakan benda-lbemgit, bagaimana
lintasannya, periodenya, usianya, dan lain-lairdaBg ilmu ini telah dimulai
berabad-abad yang lalu, dan berkembang pada zaraileoGdan Newton.
Galileo merumuskan hukum-hukum mengenai benda jyahg, sedangkan
Newton mempelajari gerak pada umumnya, termasuékgplanet-planet pada
sistem tata surya(Sumarsono, 2009: 2).

Chaplin (1972) dalam Dictionary of Physichology nietasi belajar
dengan dua macam rumusan, yaitu‘(ayacquisition of any relatively permanent
change in behavior as a result of practice and eepee” . (b) process of
acquiring responses as a result of spesial practidaksudnya adalah (a) Belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang frate¢hetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman. (b) Belajar ialah prosempeeoleh respons-respons

sebagai akibat adanya latihan khusus (Syah,2009:65)



Menurut Rusman (2009:134) belajar adalah prosagpban tingkah laku
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalanmtezaksi dengan lingkungan.
Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkatusproses mental yang
terjadi dalam diri seseorang. Belajar akan menyamalperubahan terhadap diri
seseorang jika dibandingkan pada saat sebelunmahelaj

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu pmotaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsepgrs kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggaonaerbagai media
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan ksietersebut, maka kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakédadmesrpola pembelajaran
(Rusman, 2009: 134).

Menurut Trianto (2009: 17) pembelajaran merupakapek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dijgddskan. Pembelajaran
secara simpel dapat diartikan sebagai produk kderberkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup. Berdasarkarapah@engertian para ahli
tersebut diatas maka dapat disimpulkan pembelajiisé&a merupakan proses
interaksi antara guru fisika dan siswa yang didal@nberisi suatu rangkaian
kegiatan dalam rangka membentuk pengetahuan sismw@d hasil belajar fisika
yang maksimal. Secara sederhana dapat dikatakabepggaran fisika itu baik
jika hasil belajar fisika yang diperoleh siswa nmegai standar ketuntasan.

B. Pengertian Modd Pembelagjaran Penemuan  Terbimbing(Guided
Discovery)
Menurut Trianto (2009: 21) Secaaffanmodel dimaknakansebagai suatu

objek atau konsep yang digunakan untuk mempreskatasesuatu hal. Model



pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dedagka mensiasati
perubahan tingkah laku peserta didik secara adapatifpun generatif (Hanafiah
dan Suhana, 2009 : 41).

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007: 5), model pdajhean adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebag@ddman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajatam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran tekntbgalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.

Salah satu model mengajar yang akhir-akhir ini b&ngigunakan di
sekolah-sekolah yang sudah maju adalah “model peaenterbimbinfguided
discovery). Hal ini disebabkan karena model penemuan terlignlianjurkan
untuk digunakan pada pembelajaran yang menggunpkadekatan scientific
seperti Fisika sesuai kurikulum 2013.

Salah satu model instruksional kognitif yang sangatpengaruh ialah
model dariJerome Bruner yang dikenal dengan belpgaremuan discovery
learning. Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sedaagan
pencarianpengetahuan secara aktif oleh manusiajetegan sendirinya memberi
hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk men@gemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pdngetayang benar-benar
bermakna (Dahar, dalamTrianto, 2007: 26).

Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya abelajelalui
partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dasip-prinsip, agar mereka

dianjurkan untuk memperoleh pengalaman, dan me&akuleksperimen-



eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemuykarsip-prinsip itu
sendiri.

Penemuar{discovery)merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampueseria didik untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, ki) logis sehingga mereka dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan ketermmpébagai wujud adanya
perubahan tingkah laku.

Penemuan terbimbirfguided discoverypitu pelaksanaan Penemuan
(discovery)yang dilakukan atas petunjuk guru. Dimulai daritg®yaan inti, guru
mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, dentygman untuk
mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yaiftarapkan. Selanjutnya,
siswa melakukan percobaan untuk membuktikan pendapg dikemukakannya
(Hanafiah dan Suhana, 2009: 77).

1. Fungs model pembelajaran Penemuan Ter bimbing(Guided Discovery)

Ada beberapa fungsi model pembelajaran penemuaimteng, yaitu
sebagai berikut : (1) Membangun komitmeorimitment buildingdikalangan
peserta didik untuk belajar, yang diwujudkan dengaterlibatan, kesungguhan
dan loyalitas terhadap mencari dan menemukan sesdalam proses
pembelajaran. (2) Membangun sikap aktif, kreatdn dnovatif dalam proses
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajé8a Membangun sikap

percaya diri $elf Confidencedan terbukadpenesgterhadap hasil temuannya.
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2. Langkah-langkah model pembelajaran Penemuan Terbimbing(Guided
Discovery)

Menurut Suparno (dalam Nurchayati, 2009: 22)langkalgkah model
penemuan terbimbingadalah sebagai berikut : (13daé&an diajukan oleh guru.
Guru mengajukan persoalan yang harus dicari peraaogh oleh siswa.
Misalnya: Apa yang akan terjadi bila mobil bertdana (2) Siswa memecahkan
persoalan itu. Siswa berkelompok mulai mencari main@n persoalan tersebut.
Untuk dapat memecahkan persoalan itu langkah-lang&ag digunakan adalah :
a) Mengamati. Siswa mengamati gejala atau pemsogingdihadapi. b)
Menggolongkan. Siswa mengklasifikasi apa-apa yantemdikan dalam
pengamatan sehingga menjadi lebih jelas. ¢) MenilmiedSiswa diajak untuk
memperkirakan mengapa gejala itu terjadi atau nmngarsoalan itu terjadi. d)
Mengukur. Siswa melakukan pengukuran terhadap apay ydiamati untuk
memperoleh data yang lebih akurat. e) Menguraikan anenjelaskan. Siswa
dibantu untuk menjelaskan/menguraikan dari pengamatersebut. f)
Menyimpulkan. Siswa mengambil kesimpulan dari digta yang didapatkan. (3)
Konsep baru dijelaskan. Bila ada konsep baru yanig plitambahkan, guru dapat
menambahkannya sehingga pengertian siswa menpaliléngkap.

3. Kelebihan dan kelemahan Penemuan Ter bimbing(Guided Discovery)

Keunggulan model pembelajaran penemuan terbinidpinded
discoveryadalah sebagai berikut : (1) Membantu peseta didiktuk
mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan ketiwahgiam proses kognitif;
(2) Peserta didik memperoleh pengetahuan secaigidudl sehingga dapat

dimengerti dan mengendap dalam pikirannya; (3) Dapanbangkitkan motivasi
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dan gairah belajar peserta didik untuk belajarhieyiat lagi; (4) Memberikan
peluang untuk berkembang dan majusesuai dengan niemaa dan minat
masing-masing; (5) Memperkuat dan menambah kepaacapada diri sendiri
dengan proses menemukan sendiri karena pembeldj@rgusat pada peserta
didik dengan peran guru yang sangat terbatas.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran penenaubimbingguided
discoveryadalah sebagai berikut : (1) Siswa harus memiligsi&pan dan
kematangan mental, siswa harus berani dan berkeinguntuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik. (2) Jumlah sisweamndaatu kelas biasanya
banyak. (3) Guru dan siswa yang sudah sangat sarbiengan pembelajaran gaya
lama maka metode discovery ini akan susah dilakukan
C.Hasil belajar

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandamngdda sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasilajae merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandinglpada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut jelvpada jenis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dariisi s guru, hasil
belajar merupakan saat terselesaikannya baharaiéylalino,2013).

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (dalam Suprijd2@)9: 6-7) hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tigaegati ranah antara lain kognitif,
afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagakbe
1. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yangdirtedari 6 aspek

yaituknowledge  (pengetahuan,ingatan), comprehension (pemahaman,
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menjelaskan,meringkas, contoh), aplication  (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan  hubungan)synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan barugdaluation(menilai).

2. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifipuillima jenjang
kemampuan yaitu sikap menerima, memberikan respuies, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks. nila
3. Ranah Psikomotor

Ranah ini berkenaan dengan keterampilan motoriknipnéasi benda-
benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkangameati). Jadi psikomotor
lebih menekankan pada tingkah laku.

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaafektif dan psikomotor
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikematan afektif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses\gedajaran di sekolah.
Sehingga hasil belajar dapat dipandang sebagai repoen-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befgja(Boyanes, 2013).

Hasil belajar digunakan oleh guru sebagai ukurau &riteria dalam
mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapataggai apabila siswa sudah
memahami belajar dengan diiringi oleh perubahagktéh laku yang lebih baik
lagi. Jadi, hasil belajar akan lebih baik jika yatigilai tidak hanya berdasarkan
aspek kognitif namun dilihat juga berdasarkan agpedkah laku atau gerakan
fisik siswa (psikomotor).

Hasil belajar pada penelitian ini adalah penjuntakkor dari nilai tes

akhir (posttest dan Laporan lembar kerja siswa. Laporan lembajaksiswa
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berupa nilai laporan kelompok dan proses mengerjdaagkah-langkah yang

tertera pada LKS. Sehingga nilai akhir (hasil magidapat melalui 75% nilai

post-test dan 25% Laporan kelompok LKS.

D. Pendlitian yang relevan

Berdasarkan hasil penelusuran, sudah ada pend#janis yang meneliti
penggunaan pembelajaran penemuan terbinjiuinded discoverglalam proses
pembelajaran. Namun belum banyak yang menelitatenpengaruh penggunaan
model pembelajaramguided discoveryterhadap hasil belajar fisika. Beberapa
karya ilmiah yang menjadi rujukan dalam peneliii@radalah sebagai berikut:

1. Lilis Nurchayati (2009) penelitian tentang?éngaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Bel&jesika Materi Pokok
Zat dan Wujudnya Kelas VII di MTs N Pamotan Rembarasil belajar
siswa dalam pembelajaran fisika materi zat dan dnya dengan
menggunakan model pembelajagunded discoveryebih baik dari pada yang
diajar tanpa menggunakan model pembelajgtaded discoveryHal ini dapat
dilihat dari rata-rata hasil belajar fisika siswaity rata-rata kelas eksperimen =
67,62 sedangkan rata-rata kelas kontrol = 57,12.

2. Nora Yulita (2012) penelitian tentangPénerapan Metode Penemuan
Terbimbing Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) Wntdeningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIl SMP Hedll Kota Bengkulu
Hasil penelitian berupa penerapan metode peneneraimbing berbantuan
LKS aktivitas belajar siswa meningkat tiap sikluany?ada siklus | aktivitas
belajar siswa dikategorikan kurang dengan skornatt 17,5. Pada siklus |

berada pada kategori cukup dengan skor rata-rat24gada siklus 11l berada
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pada kategori baik dengan skor rata-rata 30. Hadjar siswa meningkat tiap
siklusnya, siklus | nilai rata-rata 64,2, siklus/B,97 dan pada siklus Il 77,8.
Dengan ketuntasan belajar klasikal siswa pada $ldd%o, siklus 1l 70 %, dan
siklus 111 91 %. Dengan respon di akhir pembelajar@mperoleh hasil positif
sebanyak 22 siswa dari 23 siswa yang hadir.
E. Kerangka Berfikir
Kegiatan pembelajaran fisika merupakan proses yagiggarahkan siswa
untuk belajar agar pada diri siswa terjadi perubaitegkah laku baik dalam hal
pengetahuan, kemampuan, keterampilan akan sesedgtu raemperoleh hasil
belajar yang memuaskan.Keberhasilan proses perataiaj fisika akan
membentuk pola pikir dan intuisi yang matang daléerbagai hal yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam berinterakg(, dengan sesamanya
maupun dengan lingkungan alam sekitarnya. Haligglthbkan ilmu fisika adalah
ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala yangdedi lingkungan alam.
Pada proses pencapaian tujuan pembelajaran fisikdel pembelajaran
merupakan salah satu unsur yang dapat menentukberhesilan proses
pembelajaran. Dengan demikian pemilihan model pé&jdran dirasakan sangat
penting agar proses dan tujuan pembelajaran yaegadinakan dapat tercapai.
Dalam pemilihan model pembelajaran perlu diperlaatikpula mengenai
kesesuaian dengan kurikulum, karakteristik peskdi&, dan karakteristik materi.
Selama ini model pembelajaran yang biasa digungkan di SMKN 1
Kota Bengkulu adalah model pembelajaran yang batmeda guru, dimana guru
lebih banyak mendominasi kegiatan siswa sehinggayet@bkan siswa selalu

pasif sedangkan guru aktif bahkan segala inisid@fi guru. Selain itu
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pembelajaran tersebut menyebabkan siswa kurangatmerhdan bosan dalam
belajar sehingga siswa kurang memahami atau mekesiknpulan dari informasi
materi yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran penemuan terbimbiggiided discovery learning)
merupakan salah satu model pembelajaran yang la¢rkepada siswas{udent
centrg, yang bertujuan agar siswa aktif dalam kegiatalajar, melatih belajar
sendiri dan menemukan sendiri konsep-konsep yamgagtieobjek pembelajaran.
Peranan guru dalam hal ini hanya sebatas prepabpei, membantu kebutuhan-
kebutuhan siswa dalam proses penemuannya, sertmdnaamber informasi
apabila dibutuhkan siswa. Pada pelaksanaannya siamg diberikan gambaran
dan langkah-langkah secara garis besar mengenariméiemudian siswa
mengolah, mengukur dan mendiskusikannya sehinggeemmekan kesimpulan
sendiri dari apa yang dipelajarinya. Dengan demilikan mempermudah siswa
dalam meningkatkan hasil belajar.

Dari uraian tersebut, diasumsikan bahwa siswa yiajgr dengan model
penemuan terbimbing mempunyai hasil belajar yamghléinggi dibandingkan
dengan siswa yang tidak diajar menggunakan modekrpean terbimbing.
Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih memperjetagngka berfikir penelitian

disajikan dalam bagan kerangka berfikir pada Gardar



Kelas

eksperimen ||

Input
siswa

Pembelajaran dengan model
pembelajarapenemuan
terbimbing (guided discovery)
dengan langkah-langkah
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sebagai berikut : (1) Persoala
diajukan oleh guru. (2) Siswa
memecahkan persoalan itu.
Untuk dapat memecahkan
persoalan itu langkah-langkah
yang digunakan adalah : a)
Mengamati b) Menggolongkan
¢) Memprediksi. d) Mengukur.
e) Menguraikan atau
menjelaskan. f)
Menyimpulkan. (3) Konsep
baru dijelaskan.

Hasil belajar Kelas
eksperimeX = 80,1)

HB Kelas Eksperimen> HB

Kelas Kontrol

Kelas
kontrol

F. Hipotesis Penelitian

Pembelajaran dengan
M etode K onvensional:
1. Memberikan apersepsi

2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

3. Siswa diajarkan teori dan|
teorema

4. Siswa diberikan contoh
soal

5. Siswa diberikan evaluasi.

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir

Hasil belajar Kelas
kontrol X = 65,3)

Berdasarkan permasalahan yang ada dan teori yaeghdkakan diatas,

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Ho

Ha

Tidak ada pengaruh model pembelajaran penemuamtany (guided

discovery) dengan yang

tidak menggunakan model

pembelajaran

penemuan terbimbin@uided discoveryferhadap hasil belajar siswa

Ada pengaruh model pembelajaran penemuan terbimkguided

discovery) dengan yang

tidak menggunakan model

pembelajaran

penemuan terbimbin@uided discoveryferhadap hasil belajar siswa




BAB 11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimemgde desain kuasi
eksperimen(Quasi Experimental Designhentuk nonequivalent control group

design.Jika digambarkan bentuk desainnya adalah sebaghub:

Tabel 3.1nonequivalent control group design

Kelas eksperimern 0] X O,

Kelas kontrol Q Y O

Keterangan :

O:dan Q = pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol

O,dan Q = postteskelas eksperimen dan kelas kontrol

X = perlakuan menggunakan model pembelajaraampaan

terbimbingguided discovery)

Y = tidak diberi perlakuan pembelajaran penemuarbirtéing
(guided discovery) melainkan menggunakan pembelajaran
konvensional

B. Variabel Pendlitian

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabebas ihdependent
variable) dan variabel terikatdgpendent variab)edDalam hal ini yang menjadi
variabel bebas adalah model pembelajaran penemeabimbinguided
discovery) Sedangkan Variabel terikat dalam penelitian olalah hasil belajar
siswa.

C. Definisi Operasional

1.Model pembelajaran penemuan terbimbiggided discovely

Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah mpdeibelajaran
penemuan yang masih dalam bimbingan guru. Padalitemeini langkah

pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berik{it) guru memberikan

pertanyaan inti yang mampu melacak kemampuan sigd)asiswa dibentuk

17
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dalam kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan ygurg berikan, (3) guru
membagikan LKS percobaan untuk membuktikan penidgpag mereka
kemukakan, (4) siswa menyimpulkan hasil percob&&nguru menambahkan
kesimpulan agar pengetahuan siswa menjadi lebdjkégn (6) siswa diberi soal
untuk menguji kemampuan.
2. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adgbrosedur yang
digunakan guru dalam membahas suatu pokok bahasag jelah biasa
digunakan dalam pembelajaran fisika di SMKN 1 K&eangkulu. Langkah-
langkah pembelajaran diawali dengan penjelasankaingnateri oleh guru
menggunakan media powerpoint, siswa diajarkan ,tel@fienisi, teorema yang
harus dihafal, pemberian contoh soal dan diakleinigéin latihan soal.
3. Hasil belajar

Dalam penelitian ini hasil belajar adalah skasttestdan laporan LKS
momentum dan impuls. Dengan nilai akhir dipresestas sebagai 75 % nilai tes
dan 25% nilai laporan LKS.
D. Waktu dan Tempat Penelitian

Berdasarkan kurikulum 2013 yang telah ditetapkaatemnmomentum dan
impuls diajarkan pada siswa kelas X semester gedigh karena itu penelitian
dilaksanakan pada waktu semester genap tahun ne@laf®13/2014 tepatnya
pada bulan Januari hingga Februari 2014. Peneldiawali dengan observasi
yang dilakukan bersamaan dengan mata kuliah prakegalaman lapangan.

Penelitian dilaksanakan di ruang kelas SMKN 1 KB&ngkulu Jin. Jati

No.41 Kelurahan Padang Jati Kota Bengkulu .
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E. Populas dan Sampel
1. Populas

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adglakerta didik kelas X
SMKN 1Kota Bengkulu jurusan Teknik Komputer Jaringdan Multimedia.
Pemilihan kelas X tersebut didasarkan pada silabukilum untuk tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang membahas matementum dan
impuls terdapat pada kelas X jurusan tersebut. aluisgluruh populasi adalah 72
peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas, masingimgakelas X TKJ (Teknik
Komputer Jaringan) dan X MM (Multimedia), tiap-tidelas berisi sekitar 36
siswa. TKJ (Teknik Komputer Jaringan) dan MM (Muoiédia) adalah jurusan
yang berbeda tetapi menggunakan silabus pembeldjailea yang sama.
2. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalahserkelas, yaitu satu
kelas yang akan mendapatkan pembelajaran dengael memmemuan terbimbing
(guided discoverydlan selanjutnya disebut sebagai kelas eksperinegtangkan
kelas yang kedua adalah yang memperoleh pembelagiagan pembelajaran
konvensionaldisebut sebagai kelas kontrol.
F. Prosedur penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah diled& perlu disusun
prosedur yang sistematis, secara umum prosedulitanéapat dibagi atas tiga
tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan

a. Menentukan tempat penelitian

b. Menentukan populasi dan sampel
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c. Memilih dua kelas secara undian
d. Menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol
2. Tahap Pelaksanaan
a. Persiapan pembelajaran
1) Membuat Rancangan Pembelajaran (RP)
2) Membuat kisi-kisi soal
3) Membuat soal uji coba
4) Melakukan tes dengan menggunakan soal uji coba
5) Menganalisis hasil uji coba
6) Menyiapkan soal tes akhir yang diambil dari soatapa
b. Perlakuan yang diberikan
Perlakuan yang diberikan pada kddilas sampel seperti yang terdapat
pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Perlakuan pada kelas eksperimen dan keiesol

Kelaskontrol Kelas eksperimen

a. Pendahuluan a. Pendahuluan

* Perumusan tujuan * Perumusan tujuan pembelajaran
pembelajaran » Apersepsi

* Apersepsi » Guru menyajikan materi sebagai

pengantar

b. Kegiatan inti b. Kegiatan inti

* Guru menjelaskan materie Guru membimbing siswa untuk
yang sedang dipelajari membentuk kelompok.

» Selain menjelaskan guri « Guru membimbing siswa melalui
juga menyelinginya kelompok dengan mengajukan
dengan tanya jawab pertanyaan-pertanyaan yang menuntun

kemampuan siswa untuk memprediksi
hal- hal yang berhubungan dengan inti
pembelajaran.

» Guru membagikan LKS dan
membimbing siswa melakukan
eksperimen untuk membuktikan apa
yang mereka prediksikan(perkirakan).

» Siswa membuat kesimpulan yang
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KelasKontrol Kelas Eksperimen
dipresentasikan masing-masing di
depan kelas.

e Guru memperkuat pemahaman siswa
dan memberikan kesimpulan materi
yang telah dipelajari

c. Penutup c. Penutup
» Siswa diberi soal uji » Siswa diberi soal uji kemampuan
kemampuangostest (postesk
e Guru menutup Guru menutup pelajaran
pelajaran

c. Tahap Penyelesaian
a. Mengelola data yang didapatkan dari tes yang diberkepada kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
b. Menarik kesimpulan dari hasil yang didapatkan segiengan teknis

analisis data yang digunakan.

G.Instrumen dan Kalibras Instrumen Penelitian
1. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapal-soal tes dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Tes yang digunakan untudngukur penguasaan
siswa terhadap materi yang diberikan. Bentuk tesgydigunakan adalah tes
uraian. Uji coba soal-soal tes dilakukan pada k&lagurusan TKJ di SMK
Negeri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014.
2. Kalibrasi Instrumen Penelitian

Sebelum soal tes digunakan pada kelas sampeltesoaérlebin dahulu
diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk mengetahaliditas, reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda soal. Setelah diketadligditas, reliabilitas,
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tingkatkesukaran dan daya pembeda butir soal, nogkidh soal yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalangbéisika.
a. Validitas

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuguokein apa yang hendak
diukur. Validitas butir soal dihitung dengan mengitasikan skor butir dengan
skor total.

Adapun rumus yang akan digunakan adalah rumus dssrproduct

momendengan angka kasatengan mengkorelasikan skor butir dengan skor. total

. NEIXY—(ZX)(ZY)
Tyy = N T T g RN (3.1)
Keterangan :
ryy = Koefisien korelasi
N = Banyaknya peserta tes
¥X = Jumlah skor butir
XY = Jumlah skor Total

>XY = Hasil perkalian antara skor item dengan skol tota
*X%? = Jumlah skor item kuadrat
¥Y? = Jumlah skor total kuadrat

Hasil perhitungany, dibandingkan dengan tabel kritigoroduct
momentdengan taraf signifikan 5% jika hargahitung > ry,tabelmaka
tes tersebut valid (Arikunto, 2006:72-75).
b. Reliabilitas Soal
Reliabilitas soal adalah ketetapan hasil tes. Remelini mengukur

reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha yahagai berikut:

o= () (1- Z;f) ...................................................................... (3.2)

Keterangan:

1 = Reliabilitas seluruh soal

%0;2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

0,2 = Varians total

Klasifikasi reliabilitas soal dapat dilihat pada¢h3.3




Tabel 3.3 klasifikasi reliabilitas soal

Kriteriarediabilitas | Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 TingQi
0,80-1,00 Sangat tinggi
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Kriteria pengujian reliabilitas tes yaitu seteladagatr;; tersebut, harga

11 dibandingkan dengan harga r pada tabel. dikg,, > r:qpeiMaka item yang

dicobakan reliabel (Arikunto, 2006:108-109).

c. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal diperlukan untuk mengetampék taraf kesukaran

butir soal sesuai dengan apa yang telah direncargddam spesifikasi instrumen.

Adapun langkah yang digunakan untuk mengetahuf t@sukaran soal uraian

adalah sebagai berikut:

1) Menghitung rata-rata skor (mean) untuk suatu bstel, yang dapat

dihitungdengan rumus:

jumlah skor — skor peserta didik pada suatu soal

rata — rata =

jumlah peserta yang mengikuti tes

2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata—rata suatu soal

TK =

skor maksimum suatu soal

Keterangan:
TK= Taraf/Indeks kesukaran

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.4 kriteria kesukaran soal

Kriteriatingkat kesukaran Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

d. Dayapembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara peserta didik yang pandai (berkemampuamijirtengan peserta didik
yang bodoh (berkemampuan rendah). Adapun rumus gamgliti gunakan untuk

mencari daya pembeda adalah:

SA-SB

DP =5 Ty s (3.4)
(Jihad dan Haris, 2008:188-190)
Keterangan:
DP = Daya pembeda
SA = Jumlah skor kelas atas
SB = Jumlah skor kelas bawah
n = Banyaknya peserta

maks = skor tertinggi butir soal
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 kriteria daya beda

Kriteriadayabeda | Kategori

<-0,19 Kurang

0,20-0,29 Cukup, soal perlu perbaikan
0,30-0,39 Baik

> 0,40 baik sekali

3. Uji Cobalnstrumen Pendlitian
Soal tes diujicobakan kepada 30 orang siswa keld¥¥ SMKN 1 Kota

Bengkulu tahun ajaran 2013/2014. Tujuan uji cobadalah untuk mengetahui
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validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan dagsnpeda dari soal yang dibuat.
Adapaun hasil dari pengujian tersebut adalah sebagéut:
a. Validitas

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir sligéroleh hasil pada tabel

3.6.
Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
No | Kriteria Traper | NOmMoOr Soal Jumlah Presentase
1 | Vvalid 0,361 |1,2,3,4,7,8,9, 10, 1116 80%
12, 14, 15, 16, 17, 18, 19
2 | Nonvalid 5, 6,13, 20 4 20%
b. Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dille&n uji reliabilitas pada
instrument tersebut. Uji reliabilitas digunakan uknt mengetahui tingkat
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang Ismkara akurat memiliki
jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumerdigajikan. Berdasarkan
hasil perhitungan reliabilitas butir soal diperolelll = 0,652 adalah kriteria
pengujian sangat tinggi.

c. Taraf Kesukaran

Berdasarkan perhitungan koefisien indeks butir sig@roleh hasil pada

tabel 3.7.
Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butir Soal
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah | Presentase
1 Sukar 5,9, 12,13, 14,17, 20 7 35 %
2 Sedang 4,6,7,11, 15, 16, 18, 19 8 40 %
3 Mudah 1,2,3,8,10 5
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d. Daya beda

Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal dgerasil pada tabel

3.8.
Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
No Kriteria Nomor Soal JumlahPresentase
1 | Kurang, perlu 2,3,5,6,8,9,10,13,15,16,18,202 60%
diperbaiki

2 | Cukup 1,7,11,14,17 5 25%

3 Baik 4 1 5%

4 Baik Sekali 12,19 2 10%

Berdasarkan hasil uji coba butir soal diatas maka gang memenuhi
kriteria valid, reliabel, taraf kesukaran, dan dg@gmbeda adalah 16 soal, yaitu
soal nomor 1,2,3,4,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,R@kapitulasi hasil uji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan dayald soal tes dapat dilihat pada
lampiran 4.

H. Teknis Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianahi adalah :
a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan datauk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, damkunengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dengan jumlah regpoiya sedikit/kecil. Pada
penelitian ini yang menjadi objek wawancara adaalu fisika SMKN 1 kota

Bengkulu dan Waka Kurikulum SMKN 1 Kota Bengkulu.
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b. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yatakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyidalis kepada responden
untuk dijawab. Responden untuk kuesioner dalam Ipi@neini adalah kelas X
TKJ dan X MM di SMKN 1 Kota Bengkulu.

c. Metode Dokumentas

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakatuki mengetahui
daftar nama peserta didik yang termasuk dalam pspdian sampel penelitian,
serta untuk memperoleh data nilai hasil belajakdisData tersebut digunakan
untuk mengetahui normalitas dan homogenitas sampel.

d. Metode Tes

Metode tes ini digunakan untuk memperoleh datal Hedajar peserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol materigkoknomentum dan impuls.
Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan seteladrlgkuan diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes diberilggalla kedua kelas dengan alat
tes yang sama. Bentuk tes yang digunakan dalantifmeni adalah tes uraian.
|. TeknisAnalisis Data
1. Uji Prasarat Analisis

a) Uji Normalitas
Langkah-langkah uji normalitas menggunakan chi-kaiad
a) Membuat hipotesis :

Ho: Data yang akan diuji tidak berdistribusi normal.
H,: Data yang akan diuji berdistribusi normal.
b) Menyusun data dan mencari skor tertinggi dan skendabh.

c) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.



d)

g)

h)

)

K)
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Menghitungkan rata-rata dan simpangan baku.

Menghitung rata-ratar{ear)

Membuat tabulasi data ke dalam simpangan baku.

Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengamus:

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normahgah
menggunakan tabel.
Menghitung frekuensi harapan dengan tabel.

Menghitung nilai chi-kuadrat dengan rumus:

0;-E; 2
){2 = ?=1% .............................................................................. (38)

Keterangan:
x%= Harga chi-kuadrat
0;= Frekuensi hasil pengamatan
E;= Frekuensi yang diharapkan
k= banyaknya kelas interval
Membandingkan harga chi-kuadrat dengan tabel chddat untuk
menentukan kriteria pengujian digunakan derajaekaban (dk) = k - 3
dan taraf signifikansi 5%.
Menarik kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:
Ho : ditolakjika)(zhl.tung > X% abel

g " 2 2
H1: diterima jikay nitung < X tavel

(Sudjana, 1996: 273-274).
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b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakeddua sampel
mempunyai varian yang sama atau tidak, selanjuimpak menentukan statistik
yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.Unmekguji kesamaan dua
varian digunakan uji Fisher (F).
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a) Tentukan taraf signifikansix) untk menguiji hipotesis.
H, :0,% = 0,% (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
H, : 0,% # 0,% (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak
homogen)
Dengan kriteria pengujian:
TerimaH, jika Fpityng < Feaper; dan
Tolak Hy jika Frityung > Fraper

b) Menghitung varians tiap kelompok data.

o . varian terbesar
c) Tentukan nilaiFy;yng, yaitu Fpipnmg = Pr———

d) TentukanFiqp.; untuk taraf signifikansi, dk; = dkyempitang=na — 1
Dandk, = dkpenyeput=np — 1
e) Lakukan pengujian dengan membandingkan ijjgi,,y danF;,pe
Apabila Frityng < Fraper,» Mmaka data berdistribusinomogen.Ini berarti
kedua kelompok tersebut mempunyai varianyang sataa aikatakan
homogen (Sugiyono, 2010: 276-277).
2. Analisis Data Penelitian
Analisis data yang digunakan adalah analisis parémegaitu analisis

yang digunakan jika data yang diambil merupakaa glahg berdistribusi normal.
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Data yang dianalisis adalah data nilai pre-test ddéai post-test. Untuk
menganalisis data penelitian ini digunakan rumtestdengan hipotesis sebagai

berikut;

Ho:py =

Ho:py # 1y
Keterangan:
u,=Rata-rata nilai hasil belajar kelompok eksperimen
u,=Rata-rata nilai hasil belajar kelompok kontrol

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus uji t-telsagyai berikut:

Xi—X;

= S LN L (312)
(n—l)“‘(z)
— 2 _ 2

Dengans? = ZamDSt H 02 ss . e, (3)13

nl+nz2-2
Sehingga = e (3.14)

j(n1—1)512+(n2—1)522{ 1,1 )

ni+ny-2 \n1 Inz

Keterangan :

X,= Rata-rata data tes pada kelas eksperimen

X,= Rata-rata data tes pada kelas kontrol

n,= Banyaknya peserta didik kelas eksperimen

n,= Banyaknya peserta didik kelas kontrol

s,%= Varians Kelompok eksperimen

s,2= Varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Hé&ajitpityng <

traperyang artinya tidak ada beda antara hasil belajaskeksperimen dan hasil
belajar kelas kontrol, tolak Ho jik@;tyng > traper Yang artinya ada beda antara
hasil belajar kelas eksperimen dan hasil belajskkontrol dengan dk = (n1 +
n2 — 2), taraf signifikam = 5% dan peluang (1 - ¥%). Jika hasil belajar kelas
eksperimen lebih besar daripada hasil belajar keédastrol maka dapat

disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaranermpaan terbimbing

terhadap hasil belajar siswa(Sugiyono, 2010: 272-27



